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ABSTRAK
Hanz Sinelir
Perancangan Kampanye Sosial Belanja Di Pasar Tradisional (Ramah Segar)

Popularitas pasar tradisional sebagai sarana pemenuhan kebutuhan pokok di
berbagai wilayah di Indonesia cenderung Jmenurun. Hal tersebut disinyalir sebagai
akibat kurangnya perhatian pemerintah terhadap perubahan gaya hidup sebagian
besar masyarakat. Keadaan tersebut salah satunya berdampak pada kaum muda di
Indonesia. Gaya hidup modern yang serba instan turut menyudutkan keberadaan
pasar tradisional. Akibatnya, kaum muda yang sudah mulai mengelola kegiatan
belanja pribadinya menjadikan pasar modern sebagai pilihan utama dalam
berbelanja.

Sejatinya, pasar tradisional memiliki potensi dan daya tarik yang dapat diakses
oleh kaum muda. Daya tarik tersebut antara lain fungsi rekreatif dan edukatif.
Fungsi edukatif pasar tradisional terutama mengajarkan nilai luhur dan lokalitas
suatu daerah.

Menanggapi keadaan yang demikian, pemerintah pusat dan daerah telah berupaya
meningkatkan kembali pamor pasar tradisional. Beberapa langkah yang ditempuh
antara lain dengan revitalisasi berupa renovasi , pengelompokan pasar secara
tematik, dan pembangunan pasar bernusansa modern. Untuk menghilangkan
dikotomi antara pasar tradisional dan pasar modern, pemerintah melalui Menteri
Perdagangan juga mengganti kedua istilah tersebut menjadi Pasar Ramah Segar
dan Pasar Swalayan. Penggantian nama tersebut berdasar pada karakteristik
masing-masing pasar.

Pemerintah Kota Yogyakarta melalui Dinas Pengelolaan Pasar juga banyak
mengupayakan revitalisasi pasar. Beberapa kegiatan yang telah dilakukan antara
lain renovasi, pembangunan pasar tematik, pengadaan kegiatan belanja berhadiah,
serta kampanye Pasare Resik Rejekine Apik (Pasar Bersih, Rejeki Baik).

Berbagai upaya yang telah diupayakan oleh pemerintah pusat dan pemerintah
Kota Yogyakarta sudah selayaknya mendapatkan dukungan. Dukungan terhadap
keberadaan pasar tradisional sebaiknya juga dilakukan oleh kaum muda karena
dianggap mampu menjadi panutan bagi masyarakat sekitarnya. Dengan status
sebagai kota pendidikan dan kota pelajar, sudah selayaknya kaum muda terutama
mahasiswa di Kota Yogyakarta turut serta dalam upaya revitalisasi Pasar
Tradisional. Untuk menjaring ketertarikan kaum muda agar mau kembali
berbelanja di Pasar Tradisional perlu dilaksanakan kegiatan Kampanye Sosial
Belanja di Pasar Tradisional (Ramah Segar)

Perancangan Kampanye Sosial Belanja di Pasar Tradisional mencoba
menyampaikan pesan dengan cara menyesuaikan objek perancangan dengan gaya
hidup dan keseharian Target Audience. Perancangan ini menggunakan metode
Consumer Journey dan AISAS (Attention, Interest, Search, Action, Share).
Kegiatan kampanye sosial tidak berhenti pada kontak antara media kampanye
dengan Target Audience, namun berlanjut pada keseharian Target Audience
sebagai agent of change.

Keyword : Kampanye Sosial, Pasar Tradisional

Xvi
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BAB1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Keberadaan pasar tradisional yang selama ini menjadi tempat transaksi
terdekat, termurah, dan termudah untuk dijangkau sebagai sarana pemenuhan
kebutuhan pokok di berbagai wilayah di Indonesia cenderung mulai turun
popularitasnya. Hal tersebut disinyalir akibat kurangnya perhatian pemerintah
terhadap perubahan gaya hidup sebagian besar masyarakat Indonesia yang sedang
dibuai oleh laju modernitas. Akibatnya, selain pengaruh gaya hidup yang
cenderung serba instan dan praktis, banyaknya regulasi yang memudahkan
pemodal untuk membuka usaha pasar modern (hypermarket, supermarket, dan
minimarket) secara waralaba sampai ke kampung-kampung membuat eksistensi
pasar tradisional semakin terpinggirkan,

Keadaan tersebut salah satunya berdampak pada kaum muda di Indonesia.
Disadari atau tidak, gaya hidup serba instan yang mereka anut sebagai akibat dari
tidak adanya penyaringan terhadap budaya asing turut menyudutkan keberadaan
pasar tradisional. Berdasarkan survey1J yang dilakukan penulis, faktor kebersihan,
keamanan, dan kenyamanan menjadi hal-hal utama yang dikeluhkan oleh kaum
muda tentang keberadaan pasar tradisional sekarang ini. Keuntungan ekonomis
(tawar menawar) yang ditawarkan oleh pasar tradisional tidak membuat kaum

muda begitu saja menjadikannya sebagai pilihan utama untuk berbelanja.

! Survey secara acak terhadap sejumlah mahasiswa dari universitas di lingkungan Kota
Yogyakarta, April 2011
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Akibatnya, kaum muda yang sudah mulai mengelola kegiatan belanja pribadinya
menjadikan pasar modern sebagai pilihan utama dalam berbelanja. Kemudahan,
kebersihan, kenyamanan, dan lokasi yang relatif dekat dengan tempat tinggal

/
menjadi alasan yang banyak mereka ungkapkan.

Gb.1
Suasana Pasar Kranggan Yogyakarta

(dokumentasi pribadi)

Gb. 2

sudut pasar yang jorok

(dokumentasi pribadi)
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Di luar kekurangan tersebut, pasar tradisional sebenarnya memiliki banyak
potensi yang bisa diakses oleh kaum muda. Pembagian pasar secara tematik
misalnya, memberikan nuansa rekreatif bagi para pengunjungnya. Melalui
interaksi pedagang dan pembeli di pasar tradisional dapat dilihat adanya ikatan
emosional yang kuat dan muatan pembelajaran atas nilai serta lokalitas daerah
setempat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, telah diupayakan berbagai langkah
untuk  meningkatkan kembali citra pasar tradisional di mata masyarakat.
Diantaranya dengan revitalisasi, pengelompokan (tematik), pembangunan pasar
tradisional dengan kemasan yang lebih modern, bahkan, perubahan penyebutan
pasar tradisional menjadi pasar ramah segar oleh pemerintah seperti yang
dikatakan oleh Menteri Perdagangan Mari Elka Pangestu’. Perubahan nama
tersebut tercatat pada Draft RUU Perdagangan Republik Indonesia’ (tertangal 20
Mei 2011). Sebutan pasar tradisional dan pasar modern diubah karena istilah yang
selama ini dipakai menunjukkan pembedaan yang begitu kentara. Istilah bary
yang digunakan untuk menyebut kedua jenis pasar tersebut disesuaikan dengan
karakter masing-masing pasar. Untuk pasar modern, penyebutan yang kini dipakai
adalah Pasar Swalayan karena memang sifatnya yang self service, sedangkan
untuk pasar tradisional digunakan istilah Pasar Ramah Segar karena adanya

interaksi yang hangat antara penjual dan pembeli serta barang yang dijual

? Candra Setya Santoso, Istilah Pasar Tradisional & Pasar Modern Pun Diganti Okezone.com, 4
Agustus 2010 (online) hitp://economy.okezone.com/read/2010/08/04/320/359762/; stilah-pasar-
tradisional-pasar-modern-pun-diganti

? Draft RUU Perdagangan Republik Indonesia (tanggal 20 Mei 201 1) dapat diakses pada :
http:/fwww. djpp.info/rancangan/inc/buka. php ?czo0MDoiZDOyMDAWKZzExImY9cnV1 cGVyZGF
nYW5SnYW4tMjAXMSS5wZGYmanM9IMST
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memang selalu segar. Penggunaan istilah baru ini sudah dipublikasikan di
berbagai media massa dan diharapkan bisa segera disosialisasikan seiring proyek
revitalisasi pasar percontohan di beberapa daerah di Indonesia.

Upaya revitalisasi pasar tradisflional sudah menjadi hal yang lama
digaungkan oleh pemerintah, Kenyataan bahwa aktivitas di sarana ekonomi yang
mengakomodasi kebutuhan rakyat tersebut semakin tergerus oleh keberadaan
pasar modern menjadi salah satu penyebabnya. Seperti dikutip Hasanah®,
berdasarkan data yang dihimpun dari lembaga survey AC Nielsen pada tahun
2006 pangsa pasar tradisional di Indonesia turun sebanyak 11,8% dalam 5 tahun,
akibat pertumbuhan pasar dan peritel modern,

Dikutip dari Kompas.com>, 3 Desember 2010, pemerintah melaui
Kementerian Perdagangan telah menggelontorkan dana sebesar 300 M sebagai
upaya revitalisasi pasar pada tahun 2011. Upaya tersebut merupakan tindakan
berkelanjutan dari apa yang sudah dilakukan tahun-tahun sebelumnya. Upaya
Revitalisasi yang diprogramkan oleh pemerintah pada tahun 2011 ini diantaranya
mencakup program 10 pasar percontohan di sejumlah wilayah Indonesia seperti
Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera, dan Bali. 10 pasar tersebut akan dibuat
dengan konsep ramah, bersih dan segar, serta mengutamakan kenyamanan dan
perencanaan zonasi yang baik., Revitalisasi yang akan dilakukan tidak hanya

mencakup pada segi pengelolaannya saja, melainkan Juga dari segi fisik

* Novi Hasanah, Dampak Kehadiran Plaza Ambarrukmo Terhadap Aktivitas Jual Beli Di Pasar
Iradisional Gowok Yogyakarta (PS. Antropologi Program Pasca Sarjana Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Gadjah Mada, 2008) h. 75

’ Muhammad Hasanuddin dan Made Hasdiana, 2017, Pasar Tradisional Tak Jorok Lagi,
Kompas.com, 3 Desember 2010 (online)

hitp://bisniskeuangan kompas.com/read/2010/12/03/16180154/2011. Pasar. Tradisional. Tak.Jorok.

Lagi-4
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bangunan. Dalam proses revitalisasi tersebut, terutrama secara fisik, pemerintah
mengaku tidak memiliki satu model yang sama karena pasar tradisional yang
dibuat harus disesuaikan dengan karakter budaya dan tradisis setempat. Hasil dari
proyek percontohan tersebut diharapkafn akan diikuti oleh pemerintah daerah
pengelola pasar dalam mengembangkan dan memajukan pasar tradisional.

Upaya pemerintah dalam meningkatkan kembali kualitas pasar tradisonal
tentunya perlu didukung dengan maksimal. Revitalisasi dalam wujud renovasi
atau pembangunan ulang, peningkatan kualitas layanan, dan perubahan
penyebutan menjadi pasar ramah segar serta adanya pengadaan regulasi oleh
masing-masing daerah untuk menekan perkembangan pasar modern harus disertai
dengan sosialisasi tentang kelebihan berbelanja di pasar tradisional. Pemahaman
melaui sosialisasi tersebut, dalam bentuk kampanye misalnya, harus ditanamkan
sedini mungkin, terutama pada kaum muda yang sudah belajar mengelola
kegiatan belanjanya secara mandiri.

Salah satu Kota Besar di Indonesia yang juga tidak lepas dari
permasalahan berkurangnya minat pengunjung pasar tradisional adalah Kota
Yogyakarta. Hal tersebut dapat diukur dari data yang dikeluarkan oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Koperasi dan UKM DI Yogyakarta yang
menyebutkan bahwa selama 2007-2009 pertumbuhan pasar tradisional mengalami
stagnasi, sementara toko modern mencapai 52%°. Pertumbuhan toko modern yang

sangat pesat tersebut sebenarnya sudah dicoba diatasi oleh Pemerintah Kota

Yogyakarta melalui beberapa regulasi seperti pembatasan jumlah (52 unit di

8 RWN, Pasar Tradisional di Yogyakarta Tertekan, Kompas.com, 18 Mei 2010 (online)
http://megapolitan. kompas.com/read/2010/05/18/04253664/Pasar. Tradisional..di. Yogyakarta. Terte
kan
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seluruh wilayah Kota Yogyakarta), dan penentuan jarak minimal 400 m dari pasar
tradisional. Namun hal tersebut belum membuat kegiatan ekonomi di 33 pasar
tradisional di Kota Yogyakarta mengalami pertumbuhan yang signifikan. Kondisi
pasar tradisional di wilayah Kota Yogyaliarta yang memprihatinkan tersebut juga
dinyatakan oleh Dinas Pasar Yogyakarta yang menyatakan lebih dari setengah
pasar di Kota Yogyakarta berada dalam kondisi yang terbatas’.

Kota Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pendidikan dan kota pelajar
memiliki jumlah kaum muda yang terbilang besar. Hal ini merupakan akibat dari
banyaknya kampus yang berdiri di wilayah Kota Yogyakarta. Keberadaan
mahasiswa dengan tingkat pendidikan yang tinggi ini sangat potensial dalam
upaya mensosialiasikan revitalisasi pasar tradisional. Mahasiswa yang aianggap
dapat mempengaruhi masyarakat di sekitarnya, serta gaya hidup yang kental
dengan nuansa komunitas akan sangat mendukung dalam menularkan informasi
pentingnya kembali berbelanja di pasar tradisional. Lebih-lebih, saat ini
Pemerintah Kota Yogyakarta terbilang cukup gencar mengelola pasar tradisional,
terutama untuk pasar dengan pengelompokan khusus seperti Pasar Klithikan dan
Pasar Satwa dan Tanaman Hias yang sukses menarik konsumen berusia muda.

Upaya-upaya pemerintah kota Yogyakarta dalam meningkatkan kualitas
pasar tradisional sebenarnya sudah dilakukan sejak lama. Dalam Hasanah,
berdasarkan pemberitaan pada harian Kompas, 13 April 2007, Dinas Pasar Kota

Yogyakarta telah melakukan rehabilitasi pada pasar tradisional di wilayah Kota

7 Peraturan Walikota Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangla Menengah

Daerah (RPIMD) Kota Yogyakarta Tahun 2007-2011
diakses melaui : hitp://www.jogjakota.go.id/app/modules/roadmap/images/RPIMD_2007-

2011, pdf
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Yogyakartag. Salah satu upaya rehabilitasi tersebut adalah dengan pemasangan
keramik sebagai upaya mengatasi kebecekan yang sering diidentikan dengan
pasar tradisional. Pada Januari 2010 lalu, seperti diberitakan dalam Kompas.com,
14 Januari 2010 Dinas Pasar Kota Yog;akarta mengadakan belanja berhadiah di
wilayah Pasar Beringhatjo dan Pasar Klitikan Pakuncen melalui pemberian kupon
untuk pembelanjaan dengan nilai nominal tertentu’. Program belanja berhadiah
yang disambut baik oleh masyarakat dan pedagang tersebut diselenggarakan
dalam rangkaian Jogja Great Sale di Kota Yogyakarta, Pelibatan pasar tradisional
pada rangkaian Jogja Great Sale tersebut merupakan hal baru karena untuk
program serupa di tahun-tahun sebelumnya, biasanya hanya melibatkan pusat
perbelanjaan modern. Dalam upaya perbaikan kualitas pasar tradisional yang
berada di wilayah Kota Yogyakarta, pemerintah juga mengenalkan sebuah slogan
yang bernada positif kepada masyarakat pengguna pasar tradisional yaitu “Pasare
Resik, Rejekine Apik” (Pasar Bersih Rejeki Baik).

Langkah-langkah tersebut sudah baik dan perlu didukung, namun dirasa
belum cukup apabila belum menyentuh sampai tahap calon konsumen melalui
sosialisasi-sosialisasi yang gencar dan terintegrasi. Untuk mendukung berbagai
inisiatif mengenai revitalisasi pasar tradisional yang telah dimulai baik oleh
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, dirasa perlu untuk mengadakan

kampanye sosial “Belanja di Pasar Tradisional (Ramah Segar)” khususnya bagi

kaum muda. Pengadaan kampanye yang demikian, diharapkan mampu mengiring

¥ Novi Hasanah, op.cit h.86
? Ida Saraswati W Sejati, Belanja Berhadiah di Pasar Tradisional Kompas.com, 14 Januari 2010

(online)
http://regional kompas.com/read/2010/01/14/20493942/Belanja. Berhadiah.di. Pasar, Tradisional.
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pencitraan yang lebih baik seiring dengan proses revitalisasi pasar tradisional
yang terus dilangsungkan. Diharapkan citra-citra negatif tentang Pasar Tradisional
yang selamé ini kurang baik di mata kaum muda dapat diminimalkan dengan
kampanye sosial yang mengangkat sisi emosional dari Target Audience serta
mampu memposisikan berbelanja di pasar tradisional sebagai gaya hidup kaum

muda khususnya di Kota Yogyakarta.

Gb. 3
Slogan Pasare Resik Rejekine Apik

(dokumentasi pribadi)

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
dirumuskan permasalahannya adalah ;

1. Bagaimana mendorong kaum rfluda untuk gemar berbelanja di Pasar
Tradisional (Ramah Segar).

2. Bagaimana merancang kampanye sosial yang mampu mengkomunikasikan
nilai lebih berbelanja di Pasar Tradisional (Ramah Segar) dan
mengangkatnya sebagai gaya hidup kaum muda di wilayah Kota
Yogyakarta.

3. Bagaimana merancang kampanye sosial “Belanja di Pasar Tradisional

(Ramah Segar) yang menarik, komunikatif dan mudah dipahami oleh

kaum muda di wilayah Yogyakarta?

C. TUJUAN PERANCANGAN

1. Mendorong kaum muda untuk gemar berbelanja di Pasar Tradisional
(Ramah Segar)

2. Membuat perancangan kampanye sosial yang mampu mengkomunikasikan
nilai lebih berbelanja di Pasar Tradisional (Ramah Segar) dan
mengangkatnya sebagai gaya hidup kaum muda di wilayah Kota
Yogyakarta

3. Merancang kampanye sosial “Belanja di Pasar Tradisional (Ramah Segar)
yang menarik, komunikatif dan mudah dipahami oleh kaum muda di

wilayah Yogyakarta
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D. PEMBATASAN MASALAH

Perancangan kampanye sosial ini terbatas pada segmen mahasiswa (18 —
25 tahun) yang sudah mulai mengakses k;giatan pemenuhan kebutuhannya secara
mandiri. Lingkup perancangan kampanye sosial ini dibatasi pada wilayah Kota
Yogyakarta, serta daerah perbatasan dengan Kabupaten Sleman dan Bantul yang
masih menjadi daerah sebaran 7Target Audience. Materi kampanye sosial dibatasi
pada himbauan atau ajakan kepada 7arget Audience untuk kembali berbelanja di
Pasar Tradisional (Ramah Segar).

Untuk menyesuaikan dengan karakteristik pesan dan untuk meraih
perhatian 7arget Audience, pemilihan media dalam Perancangan Kampanye
Sosial Belanja di Pasar Tradisional (Ramah Segar) menggunakan konsep 7hrough
The Line. Media yang dipilih untuk menyampaikan pesan dalam Kampanye Sosial
Belanja di Pasar Tradisional (Ramah Segar) adalah media yang bersifat interaktif,

memiliki kedekatan dengan keseharian 7arget Audience, dan dapat memicu word

of mouth di lingkungan Target Audience,

E. MANFAAT PERANCANGAN
1. Bagi masyarakat, terutama kaum muda, bisa mendapatkan informasi
mengenai kelebihan dan keuntungan berbelanja di Pasar Tradisional
(ramah segar)
2. Bagi keberadaan pasar tradisional, dapat mengenalkan kembali dan

membentuk citra positif di mata masyarakat, terutama kaum muda.
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3. Bagi bidang ilmu desain komunikasi visual, memberi paparan tentang
proses perancangan kampanye sosial dengan obyek tradisional dengan
kemasan yang modern,

4. Bagi mahasiswa, perancangan fni diharapkan dapat menjadi referensi
mahasiswa lain, terutama yang tertarik pada permasalahan sosial yang

ditemui dalam keseharian. Selain itu, perancangan ini diharapkan juga

mampu meningkatkan pengetahuan dan kreativitas mahasiswa.

F. METODE PERANCANGAN
Metode dalam perancangan kampanye sosial ini secara garis besar
memaparkan tentang penyelesaian permasalahan berdasarkan proses perancangan

yang sistematis yang diuraikan sebagai berikut

1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam perancangan kampanye sosial ini mencakup
pencarian data dari kepustakaaan, media internet, media cetak, penyebaran
kuisionaer, serta wawancara dengan pihak terkait. Data yang dimaksud
berkaitan dengan permasalahan yang menjadi titik sentral dalam kampanye,

hambatan-hambatan, serta solusi yang akan ditawarkan.
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2. Metode Analisis Data
a. Analisis Permasalahan / Olah Data
Metode yang akan digunakan dalam proses analisis data tahap awal
menggunakan metode analisis SV;//OT (Strength, Weakness, Opportunities,
Threats). Penggunaan metode analisis SWOT bertujuan menghasilkan
gambaran awal kondisi pasar tradisional agar kampanye sosial yang
dirancang dapat sesuai dengan permasalahan yang ada.
b. Analisis Target Audience
Kesimpulan dari hasil analisis data tahap awal akan digunakan dalam
proses analisis taget audience menggunakan metode Personifikasi 7arget
Audience”®, Consumer Joumey” dan Consumer Insight.
c. Sintesis
Hasil dari analisis Consumer Journey dan Consumer Insight® digunakan

untuk mensintesiskan Point of Contact” antara Target Audience dengan

media kampanye.

3. Metode Konsep Perancangan
Hasil dari Consumer Journey, Cosumer Insight dan Point of Contact akan
menjadi dasar penentuan konsep media dan konsep kreatif kampanye.

Pengolahan konsep media dan konsep kreatif akan menggunakan metode

1 Diito Kasilo, Komunikasi Cinta (Jakarta, Kepustakaan Populer Gramedia, 2008) h.17
" ibid., h. 73
" ibid., h. 23
3 ibid., h. 65
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AISAS (Attention, Interest, Search, Action, Share)14 yang akan mengarahkan
keseluruhan oufpur dari kampanye sosial ini.
Metode perancangan yang dipakai meliputi :
a. Konsep Media '
Menentukan penggunaan media untuk merangkai sebuah kegiatan
kampanye sosial yang menarik, kreatif, dan komunikatif
b. Konsep Kreatif
Merancang sebuah rangkaian kampanye sosial yang menarik, kreatif, dan
komunikatif memerlukan beberapa tahap agar dapat membawa manfaat
bagi masyarakat. Dalam pencapaiannya terdapat beberapa tahapan sebagai
berikut
1) Konsep Komunikasi
2) Tema Utama

3) Pendukung Tema

4) Konsep Kreatif Quiput Media Kampanye

4. Konsep Tata Visual / Desain

Mengaplikasikan dasar-dasar tata rupa dan desain ke dalam setiap materi
kampanye yang digunakan untuk merancang komunikasi visual dalam
rangkaian Kampanye Sosial Belanja di Pasar Tradisional (Ramah Segar) yang
komunikatif dan estetis.

a. Metode Visualisasi Desain

' Kotaro Sugiyama dan Tim Andree, The Dentsu Way ( New York, Mc Graw Hill Books, 2011)
h.79-83
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b.

Metode visualisasi desain ini meliputi
1) Data Visual
2) Layout 1de / Layout Kasar
’

3) Layout Komprehensif

Final Desain

G. SISTEMATIKA PERANCANGAN

I. PENDAHULUAN

A

m o o w

e

H

. Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan Perancangan
Pembatasan Masalah
Manfaat Perancangan
Metode Perancangan
Sistematika Perancangan

. Skematika Perancangan

II. IDENTIFIKASI DAN ANALISIS

A

B

. Identifikasi
1. Kampanye Sosial
2. Pasar Tradisional (Ramah Segar)
3. Kota Yogyakarta
4, Pasar Tradisional (Ramah Segar) di Kota Yogyakarta

. Analisis
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1. Analisis Permasalahan/Olah Data
2. Analisis Target Audience
3. Sintesis
/
I1I. KONSEP MEDIA DAN KONSEP KREATIF
A. Konsep Media
1. Media Utama
2. Media Pendukung
B. Konsep Kreatif
1. Konsep Komunikasi
2. Tema Utama
3. Pendukung Tema
4, Konsep Kreatif Output Media Kampanye
C. Program Media
D. Jadwal Pelaksanaan Media
E. Biaya Media
F. Biaya Kreatif
IV. VISUALISASI
A. Logo Kampanye
1. Studi Visual
2. Studi Ikon dan Tipografi
3. Layout Ide
4. Sintesis

5. Ewvaluasi
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6. Final B/'W
7. Skala
8. Grid
9. Clear Space
10. Studi Warna
11. Aplikasi Warna
12. Final Desain
B. Poster dan Iklan Cetak
1. Data Visual
2. Layout 1de/ Layout Kasar
3. Layout Komprehensif
4. Final Desain
C. Direct Mail (Brosur)
D. Social Media dan Blog
E. Mural

F. Merchandise

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

B. SARAN
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H. SKEMATIKA PERANCANGAN

Latar Belakang Masalah

\
Rumusan Masalah
J,f
Tujuan Perancangan
2
Identifikasi Data
)
Analisis Data
4
Sintesis
Penetapan Usulan-usulan Pemecahan

J

Konsep Perancangan

I
v v

Konsep Media - Konsep Kreatif

i ,, |
\:

Visualisasi Perancangan
\
Data Visual
\:
Alternatif Layout/Desain
\A
Final Artwork

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



	bab 1_20220330221222_Page_01
	bab 1_20220330221222_Page_02
	bab 1_20220330221222_Page_03
	bab 1_20220330221222_Page_04
	bab 1_20220330221222_Page_05
	bab 1_20220330221222_Page_06
	bab 1_20220330221222_Page_07
	bab 1_20220330221222_Page_08
	bab 1_20220330221222_Page_09
	bab 1_20220330221222_Page_10
	bab 1_20220330221222_Page_11
	bab 1_20220330221222_Page_12
	bab 1_20220330221222_Page_13
	bab 1_20220330221222_Page_14
	bab 1_20220330221222_Page_15
	bab 1_20220330221222_Page_16
	bab 1_20220330221222_Page_17
	bab 1_20220330221222_Page_18
	bab 1_20220330221222_Page_19
	bab 1_20220330221222_Page_20
	bab 1_20220330221222_Page_21
	bab 1_20220330221222_Page_22
	bab 1_20220330221222_Page_23
	bab 1_20220330221222_Page_24
	bab 1_20220330221222_Page_25
	bab 1_20220330221222_Page_26
	bab 1_20220330221222_Page_27
	bab 1_20220330221222_Page_28
	bab 1_20220330221222_Page_29
	bab 1_20220330221222_Page_30
	bab 1_20220330221222_Page_31
	bab 1_20220330221222_Page_32
	bab 1_20220330221222_Page_33
	bab 1_20220330221222_Page_34
	bab 1_20220330221222_Page_35
	bab 1_20220330221222_Page_36
	bab 1_20220330221222_Page_37



